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ABSTRAK 

 

Indah Nispi Handayani/222016087/2021/ Pengaruh Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dan Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Terhadap 

Kualitas laporan Keuangan (Studi Kasus Pada OPD Kabupaten Ogan Ilir). 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dan Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual 

Terhadap Kualitas laporan Keuangan (Studi Kasus Pada OPD Kabupaten Ogan 

Ilir). Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif dan deskriptif.Penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, sedangkan penelitian 

deskriptif yaitu penelitian terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya satu 

variabel atau lebih.Variabel dalam penelitian ini adalah Standar Operasional 

Prosedur (SOP), Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual dan Kualitas laporan 

Keuangan. Data yang digunakan adalah data primer dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dan wawancara, metode analisis dan teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data kuantitatif 

dan kualitatif dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 21 dan dengan 

menggunakan uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji F dan Uji t,  Hasil 

analisis menunjukkan bahwa Standar Operasional Prosedur (SOP)terhadap 

Kualitas laporan Keuangan, Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual 

berpengaruh terhadap Kualitas laporan Keuangan, dan Standar Operasional 

Prosedur (SOP), Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual berpengaruh terhadap 

Terhadap Kualitas laporan Keuangan (Studi Kasus Pada OPD Kabupaten Ogan 

Ilir).   

 

Kata kunci: Standar Operasional Prosedur, Implementasi Akuntansi Berbasis 

Akrual dan Kualitas laporan Keuangan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Reformasi birokrasi Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah selama 

ini lebih diarahkan pada upaya-upaya pembentukan karakter birokrasi yang 

efisien, mampu, tanggap dan dinamis terhadap tuntutan - tuntutan yang 

ditunjukkan kepada birokrasi itu sendiri yang berdasarkan pada prinsip-prinsip 

tata kelola pemerintahan yang baik (good govermance) terutama dalam 

mewujudkan kualitas laporan yang keuangan yang handal. Kualitas laporan 

yang handal merupakan suatu informasi yang dapat memudahkan pengguna 

dan pembaca untuk memahami dan dapat diasumsi kan dalam pengetahuan 

yang memadai tentang suatu aktifitas ekonomi, bisnis, akuntansi serta dapat 

mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Laporan keuangan dapat 

dikatakan handal jika sudah memenuhi kriteria dalam laporan keuangan. 

Karakteristik Kualitas Laporan Keuangan antara lain, relevan, handal, dapat 

dipahami, dan dapat dibandingkan. 

Salah satu alat yang dapat digunakan untuk memacu terciptanya kualitas 

laporan keuangan yang handal adalah dengan menerapkan Standar Operasional 

Prosedur (SOP).Standar Operasional Prosedur adalah pedoman atau acuan 

untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat penilaian 

kinerja instansi pemerintah berdasarkan indikator-indikator teknis, 

administrasif dan prosedural sesuai dengan tata kerja, dan sistem kerja pada 

unit kerja yang bersangkutan. Tujuan SOP adalah menciptakan komitmen 
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mengenai apa yang dikerjakan oleh satuan unit kerja instansi pemerintah untuk 

mewujudkan good govermance.  

Adanya  Standar Operasional Prosedur(SOP) pemerintah lebih bisa 

meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga tidak menyebabkan 

kesalahan dalam membuat laporan keuangan. Dan sebagai pedoman mengenai 

tugas dan wewenang yang akan diserahkan kepada petugas bagian keuangan 

yang akan menangani suatu proses mengenai laporan keuangan. Atau dengan 

kata lain, bahwa semua petugas yg terlibat dalam proses pembuatan laporan 

keuangan memiliki uraian tugas dan tanggung jawab yang jelas. Standar 

Operasional Prosedur (SOP) adalah salah satu aspek penting yang perlu dibuat 

dalam rangka mewujudkan birokrasi yang memiliki kriteria efektif, efisien, dan 

ekonomis pada seluruh proses rincian biaya pemerintah. Standar operasional 

prosedur (SOP) pada setiap unit kerja dalam rangka meningkatkan kualitas 

laporan yang efektif dan sistematika. SOP merupakan sekumpulan operasional 

standar yang digunakan sebagai pedoman di perusahaan untuk meningkatkan 

kualitas laporan keuangan yang efekif, konsisten, dan sistematika (Tambunan, 

2013). Secara umum perusahaan terdiri dari beberapa sistem kerja yang 

berbeda. Sistem inilah yang berfungsi sebagai pendukung jalannya operasional 

perusahaan sebagai upaya mencapai tujuan sesuai bidang masing-masing. 

Sistem yang diterapkan antara lain: sistem produksi, sistem pemasaran, sistem 

keuangan, sistem kendali mutu, dan sistem pengembangan sumber daya 

manusia (SDM). Dalam persepsi umum reformasi birokrasi bertujuan tidak lain 

adalah untuk melakukan perbaikan atas kualitas laporan keuangan. Secara 
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operasionaluntuk mewujudkan birokrasi yang efektif, efisien, dan ekonomis 

tidak lain adalah memperbaiki proses pembuatan laporan keuangan mengenai 

kualitasnya yang mampu menjalankan fungsi pemerintahan sesuai dengan 

kriteria dan uraian tugas yang dimiliki oleh masing-masing unit kerja.  

Pemerintah berperan dalam meningkatkan informasi keuangan dalam 

pengelolaan keuangan, untuk itu perlu melakukan reformasi dalam hal 

penyajian laporan keuangan dalam dasar yang kuat sebagai acuan (Tumbel et 

al., 2019; Rombebunga et al., 2013). Komite Standar Akuntansi Pemerintahan 

(KSAP) telah menyusun Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) sebagai 

panduan atas laporan keuangan berbasis akrual yang ditetapkan juga dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 menggantikan Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 tahun 2005. Dimana Peraturan Pemerintah Nomor 71 

menerapkan akuntansi pemerintahan berbasis akrual murni. Dimana 

pelaksanaan akrual murni paling tidak harus diterapkan paling lambat (4) tahun 

setelah peraturan ini diterbitkan. Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 

1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, mulai tahun 

2015 Pemerintah juga harus menyusun Laporan Keuangan  di Pemerintah 

Daerah (LKPD) dengan menggunakan akuntansi berbasis akrual.  

 Berdasarkan PP RI No 58 Tahun 2005 Tentang Pengelolaan Keuangan 

Daerah, pemerintah daerah adalah penyelenggaraan pemerintah daerah 

menurut asas otonomi dan tugas pembantu dengan prinsip otonomi seluas-

luasnya dalam system dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 
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sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Dasar 1945. Pemerintah daerah 

adalah Gubernur, Bupati, atau Walikota, dan Perangkat Daerah sebagai unsur 

penyelenggaraan pemerintah daerah. 

Banyak faktor yang perlu diperhatikan dalam implementasi akuntansi 

berbasis akrual karena ada beberapa hal yang dapat menjadi hambatan atau 

kendala.kompleksitas akuntansi berbasis akrual merupakan salah satu hal yang 

dapat menjadihambatan dan menjadi salah satu alasan timbulnya penolakan 

terhadap perubahan basis akuntansi. Hal yang sama juga terjadi pada saat 

perubahan dari akuntansi berbasis kas menjadi akuntansi berbasis kas menuju 

akrual pada tahun 2005 lalu. Diperlukan waktu bertahun-tahun bagi instansi 

pemerintah pusat untuk beradaptasi terhadap perubahan tersebut. Proses 

adaptasi ini berjalan lambat karena perubahan yang terjadi dalam proses 

penyusunan keuangan cukup drastis dan memerlukan pemahaman atas basis 

akuntansi yang baru cukup lama, karena metode pembukuan yang berbeda 

(www.dpr.go.id, 2015. Pengalaman penerapan basis akuntansi kas menuju 

akrual dan hasil dari beberapa survey yang telah dilakukan mengindikasikan 

bahwa banyak tantangan yang harus dihadapi pemerintah dalam implementasi 

akuntansi berbasis akrual. Tantangan tersebut antara lain adalah sistem 

akuntansi dan teknologi informasi, Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

kompeten, komitmen pimpinan, resistensi terhadap perubahan (Simanjuntak, 

2010), dan opini Badan Pemeriksa Keuangan (Amriani, 2014).  

Diterbitkannya PP No. 71 Tahun 2010 tentang SAP diharapkan dapat 

menjadi patokan serta standar untuk diterapkan dalam lingkup pemerintahan 
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yang dapat digunakan dalam penyajian laporan keuangan agar lebih terciptanya 

akuntabilitas dan transparasi dari pengelolaan keuangan daerah tersebut. 

Peraturan ini menjadi pedoman yang harus ditaati oleh setiap daerah termasuk 

Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Ilir sebagai pengguna anggaran yang waib 

membuat laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

kewenangan yang dilaksanakannya.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tubagus (2018) dengan hasil 

penelitiannya berupa variabel independen yang terdiri dari variabel Standar 

Operasional Prosedur yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel 

independen secara signifikan berpengaruh terhadap produktivitas kerja sebagai 

variabel dependen. Maka dengan kata lain variabel independen Standar 

Operasional Prosedur mampu menjelaskan besarnya variabel dependen 

produktivitas kerja 

Tabel I.I 

Standar Operasional Prosedur 

Pada OPD Kab. Ogan Ilir Tahun 2017 

 

Nama OPD SOP yang belum 

berjalan atau tidak 

lengkap 

SOP yang belum 

berjalan secara 

optimal 

 

Dinas Pendapatan  

 

2 

 

 

- 

Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

- 

 

 

 
1 

Sumber : Penulis, 2021 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan laporan keuangan pada perangkat daerah 

kabupaten ogan ilir, menunjukkan bahwa terdapat hasil dari pemeriksaan 

dalam penelitian ini adalah di dapat di tahun 2017 (SOP) yang belum berjalan 
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atau tidak lengkap berjumlah 2 terdapat di Dinas Pendapatan dan (SOP) yang 

belum berjalan secara optimal berjumlah 1terdapat di Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah. Basis  akuntansi yang digunakan dalam penyusunan 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2017 

adalah basis akrual, dimana pengakuan pendapatan, beban, aset, hutang, dan 

ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrual, serta pengakuan pendapatan, 

belanja, dan pembiayaan dalam pelaporan pelaksanaan anggaran berdasarkan 

basis yang ditetapkan dalam APBD. 

Tabel I.IIini 

Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir 

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 

Tahun Anggaran 2017 

 

Keterangan  2016 2017 

Saldo anggaran awal Rp.35.812.927.196,12 Rp. 23.529.908.937,94 

SiLPA/SiKPA Rp.23.529.908.937,94 Rp.30.894.273.481,11 

Saldo anggaran akhir  RP. 23.529.908.937,94 Rp. 30.894.273.481,11 

Sumber : Penulis, 2021  

 

Hasil laporan perubahan saldo anggaran lebih diatas didapat dari tahun 

2016 dan 2017mengalami kenaikan dan penurunankarena pada tahun 2016 

saldo anggaran lebih awal sebesar Rp.35.812.927.196,12  sedangkan pada 

tahun 2017 saldo anggaran awalnya mengalami penurunan sebesar Rp. 

23.529.908.937,94 dan dapat dilihat dari saldo anggaran dan pembiayaan 

anggaranya mengalami kenaikan dan penurunan secara tidak beratur setiap 

tahunnya karena dapat dilihat dari tahun 2016 pembiayaan anggaranya didapat 
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sebesar Rp.23.529.908.937,94 dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar Rp.30.894.273.481,11 Pada saldo anggaran akhir yang didapat dari 

tahun 2016 sebesar Rp. 23.529.908.937,94 dan pada tahun 2017 mengalami 

peningkatan lagi sebesar Rp.30.894.273.481,11. Hal ini menunjukkan bahwa 

laporan keuangan yang berkaitan dengan implementasi sistem akuntansi yang 

berbasis akrual yang disebabkan berbagai macam faktor  yaitu kurangnya 

pemerintah ogan ilir dalam melakukan penerapan yang dicapai untuk 

mengetahui suatu anggaran baik saldo awal maupun pembiayaan anggaran 

didapat dan saldo akhir anggaran yang telah diterapkan oleh pemerintahan 

kabupaten ogan ilir tersebut.. 

Menurut Opini BPK, laporan keuangan yang disebut diatas, menyajikan 

secara Wajar Tanpa Pengecualian dalam semua hal yang material, posisi 

keuangan Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir tanggal 31 Desember 2016 dan 

realisasi anggaran, perubahan saldo anggaran lebih, laporan operasional, arus 

kas, serta perubahan ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, 

sesuai dengan Standar Akuntansi Pemeriksaan. Begitu juga untuk tahun 2017 – 

2018 pada tanggal 31 Desember 2017 -31 Desember 2018 juga mendapat wajar 

tanpa pengeualian dan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah. 

Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir sejak berdiri Tahun 2004 telah 4 kali 

memperoleh predikat WTP, yaitu pada tahun 2014, 2016, 2017, dan 2018. 

Namun yang secara berturut turut tiap tahun ini adalah yang ketiga.Opini 

WTPyang diterima menunjukan kinerja Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir yang 

taat pada aturan yang berlaku, terciptanya Good Govermance.Artinya 
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Penghargaan WTP merupakan hasil dari keseriusan seluruh OPD yang terlibat 

dalam pengelolaan keuangan.Alasan peneliti memilih melakukan penelitian di 

kabupaten Ogan Ilir karena adanya dampak pengaruh selama 3 tahun ini 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka penulis 

tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Standar Operasional Prosedur 

(SOP) dan  Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada OPD Kabupaten Ogan Ilir)”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 

dalam penlitian ini, adalahbagaimanakah Pengaruh StandarOperasional 

Prosedur (SOP) dan  Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Terhadap 

Kualitas laporan Keuangan (Studi Kasus Pada OPD Kabupaten Ogan Ilir) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan dari masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Pengaruh Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Terhadap Kualitas laporan Keuangan 

(Studi Kasus Pada OPD Kabupaten Ogan Ilir). 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberi manfaat bagi semua pihak diantarnya : 
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1. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

bagi penulis mengenai Operasional Prosedur (SOP)dan Implementasi 

Akuntansi Berbasis Akrual 

2. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian inidiharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengetahuan khusunya pengetahuan yang terkait dengan Operasional 

Prosedur (SOP)dan Implementasi Akuntansi Berbasis 

 Akrual atau aparatur negara dalam menjalankan pemerintahan disuatu 

kabupaten 

3. Bagi Almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan khususnya bagi yang 

tertarik dengan permasalahan yang sama. 
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